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ABSTRACT

Science literacy skills and critical thinking skills are important abilities
to have in chapter 21. However, PISA results show that the science
literacy ability of Indonesian students is still very low, furthermore,
there is an assumption that science literacy allows students to be able
to develop critical thinking skills. Therefore, this study aims to see the
correlation between science literacy skills and critical thinking skills.
This study used quantitative research methods with a correlational
approach, with data collection techniques using tests. The test
instruments used in this study are tests of scientific literacy skills in
indicators, identifying scientific questions or issues, explaining an
event scientifically, and using and interpreting data and evidence
scientifically. While the critical thinking ability test on indicators of
basic clarification, interpretation, analysis, evaluation, and inference.
The population in this study was grade V in 8 elementary schools in
Kelapa Kampit sub-district and the study sample was 2 classes. The
sampling technique is cluster random sampling. The results of the
correlation test show that there is a relationship between science
literacy skills and critical thinking skills with a moderate correlation
level. Furthermore, the regression coefficient showed a value of 0.289,
meaning that science literacy ability affects 28.9% of critical thinking
skills.

Keywords: 215t Century Skills,Science Literacy,Critical Thinking
ABSTRAK

Kemampuan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis merupakan
Kemampuan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan yang penting dimiliki di abab 21. Namun hasil PISA
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih
sangat rendah, selanjutnya terdapat anggapan bahwa literasi sains
memungkinkan siswa untuk mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat
korelasi antara kemampuan literasi sains dan kemampuan berpikir
kritis tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan korelasional, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan literasi sains dalam indikator
melakukan identifikasi pertanyaan atau isu-isu ilmiah, menjelaskan
suatu kejadian secara ilmiah, dan menggunakan dan menafsrkan data
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dan bukti secara ilmiah. Sedangkan tes kemampuan berpikir kritis pada
indikator klarifikasi dasar, interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi. Populasi pada penelitian ini adalah kelas V di 8 Sekolah
Dasar di Kecamatan Kelapa Kampit dan sampel penelitian adalah 2
kelas. Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling.
Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan antara kemampuan
literasi sains dan kemampuan berpikir kritis dengan tingkat korelasi
sedang. Selanjutnya hasil koefisien regresi menunjukkan nilai 0,289
artinya kemampuan literasi sains mempengaruhi 28,9 % kemampuan

berpikir kritis

Kata Kunci: Keterampilan Abad 21,Literasi Sains,Berpikir Kritis

A. Pendahuluan
Seiring adanya perubahan zaman,
serta kemajuan teknologi yang kian
pesat, setiap individu harus
beradaptasi dengan kemajuan di
berbagai aspek, khususnya dibidang
pendidikan. Pendidikan yang
menunjang pertumbuhan di masa
depan ialah pendidikan yang mampu
mendorong semua keterampilan
siswa. Pendidikan sains menjadi
komponen penting pendidikan yang
memainkan peranan dalam membina
siswa yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang di perlukan untuk
menghadapi permasalahan abad ke-
21. Pendidikan sains saat ini adalah
pengembangan literasi sains
(Parinduri, Rajagukguk, and Rambe
2023).

Literasi sains menurut OECD yaitu,
mengacu pada kapasitas individu
untuk berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan memahami konsep-

konsep ilmiah sebagai anggota

masyarakat yang berpengetahuan
(Fuadi et al. 2020). Kemendikbud
(2018) dalam (Kamila and Sabir
2021), literasi sains mengacu pada
pengetahuan dan keterampilan ilmiah
individu dalam mempertanyakan,
mendapatkan pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, serta
menarik kesimpulan dari bukti faktual.
Literasi sains sebagaimana menurut
(Sutrisna  2021), mengacu pada
kapasitas siswa untuk memahami ide
dan prosedur iimiabh, dan
menerapkannya secara efektif dalam
skenario pemecahan masalabh.
Menurut National Science Education
Standart dalam (Rini, Dwi Hartantri,
and Amaliyah 2021), literasi sains
mengacu pada konsep dan proses
iimiah yang memberdayakan individu
dalam menarik keputusan yang tepat,
terlibat aktif dalam masalah sosial dan
budaya, dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi. Merujuk

pada sejumlah teori yang telah
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dijelaskan tentang literasi sains, maka
dapat disimpulkan bahwa literasi sains
merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang individu dalam
menggunakan informasi dan ide
ilmiah untuk mengatasi permasalahan
sehari-hari, termasuk aspek sains dan
teknologi.

Literasi sains di Indonesia dinilai
melalui Program for International
Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan oleh Organization for
Economic Cooperation and
Development (OECD) setiap tiga
tahun sekali. Tujuan evaluasi ini ialah
untuk menganalisis sistem pendidikan
dengan mengukur kinerja siswa
(Miskonsepsi et al. 2023). PISA terdiri
dari tiga penilaian : literasi membaca,
literasi matematika, dan literasi sains.
Berdasarkan hasil PISA 2022,
kemampuan siswa Indonesia berada
pada  peringkat ke-68, untuk
kemampuan literasi sains siswa
Indonesia mendapatkan skor rata-rata
398, dari nilai rata-rata OECD
sejumlah 489 (Alam Syamsir 2023).
Sebuah

bahwasannya literasi sains  di

penelitian menemukan,
Indonesia saat ini hanya terbatas
pada hafalan dan pengenalan
pengetahuan ilmiah  berdasarkan
fakta dasar, tanpa kemampuan untuk

menerapkan dan menghubungkannya

dengan
(Parinduri et al. 2023).
Berdasrkan fakta-fakta diatas dan

berbagai  topik ilmiah

kondisi saat ini  menunjukkan
rendahnya kompetensi sains siswa,
khususnya dalam literasi sains,
terlihat bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia secara umum masih belum
memadai. Pendidikan sains bertujuan
untuk membina siswa mempunya
kapasitas berpikir kritis, rasional,
inventif,

kreatif, dan sehingga

memungkinkan  mereka bersaing
dalam skala global. Literasi sains
mengacu pada keterampilan siswa
dalam  memahami  pengetahuan
iimiah, teori dan fenomena ilmiah
sehari-hari (Zulfa 2022).

Literasi sains memungkinkan siswa
mengembangkan berbagai
kemampuan, termasuk kemampuan
berpikir kritis. Berpikir kritis mengacu
pada kapasitas siswa untuk terlibat
dalam penalaran logis,
megartikulasikan pemikiran secara
efektif, memeriksa dan mengevaluasi
informasi, dan menyelesaikan
masalah secara efektif (Saputri 2020).
Penyelenggara pendidikan seringkali
mengabaikan pentingnya
keterampilan berpikir  kritis yang
sangat penting di era pembelajaran
mandiri saat ini, dalam penerapan

kurikulum merdeka saat ini
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memberikan peluang bagi

penyelenggara pendidikan  untuk
memprioritaskan pengembangan

keterampilan berpikir kritis pada siswa

melalui berbagai strateqgi
pembelajaran yang dapat
disesuaikan.

Kebutuhan akan keterampilan
berpikir kritis siswa telah meningkat
secara signifikan di Abad ke-21 dan
sekarang dianggap penting secara
universal. Berpikir kritis tidak hanya
berharga dalam proses pembelajaran,
namun juga dalam beberapa konteks
lainnya yang dapat digunakan untuk
mencapai aktualisasi diri dalam
beberapa bidang seperti aspek
pribadi, sosial, pembelajaran, dan
karir (Linda and Lestari 2019).
Berpikir  kritis mengacu pada
kemampuan individu untuk
mengoptimalkan kemampuannya
guna menghasilkan strategi atau
rencana yang efektif (Arif Musthofa
and Ali 2021). Hamdani, Prayitno, and
(2019),

berpikir kritis sebagai kemampuan

Karyanto mendefinisikan
kognitif yang memungkinkan individu
memahami permasalahan kompleks
dan memberikan solusi yang tepat
berdasarkan keyakinannya, Surya
Adnyana, Putu Kusuma Widiastuti,
(2022),
berpendapat bahwa berpikir kritis

and  Wayan Suastra

sebagai  kapasitas = pertumbuhan
intelektual yang dapat di tumbuhkan
melalui proses pendidikan. Dalam
(Halim 2022),
Ofianto,Ningsih (2021), dikemukakan

bahwa berpikir kritis melibatkan

menurut

proses tidak hanya menerima
informasi  begitu saja, melainkan
melakukan evaluasi sistematis yang
mencakup pemeriksaan,
penghitungan, pengujian, dan
verifikasi secara cermat. Berdasarkan
teori yang telah dijelaskan maka dapat
disimpulkan  bahwa kemampuan
berpikir kritis adalah kapasitas yang
melekat pada individu untuk terlibat
dalam proses kognitif tingkat lanjut.
Kapasitas ini harus dipupuk dan
dipelihara sejak dini, dan digunakan
dalam pengambilan keputusan
dengan menggunakan pendekatan
sistematis dan berbasis bukti.
Kemampuan berpikir  kritis
sangat penting untuk literasi sains
mengingat ini mencakup pemecahan
masalah, pengambilan keputusan,
analisis, dan pelaksanaan beragam
investigasi. Penguasaan kemampuan
berpikir kritis menjadi hal mendasar
dalam mengejar pengetahuan
iimiah.Siswa dengan keterampilan
berpikir kritis mempunyai kemampuan
tinggi untuk segera mendeteksi dan

mengenali kesulitan atau masalah.
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Merujuk pada pengamatan
langsung yang dilakukan di salah satu
sekolah yang berada di Belitung Timur
menunjukkan bahwa, guru belum
memasukkan literasi sains ke dalam
praktik mengajarnya. Mereka
cenderung hanya mengandalkan
penjelasan dari buku pelajaran dan
guru, kemudian kurangnya
keterlibatan siswa juga membuat
keterampilan berpikir kritis menjadi
kurang dikembangkan. Hal ini juga
selanjutnya menjadi pertimbangan
dalam melakukan penelitian, agar
mengetahui hubungan kemampuan
literasi sains dan kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki siswa. Penelitian ini
juga penting dilakukan karena dalam
pembelajaran khususnya di Sekolah
Dasar, literasi sains dan kemampuan
berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh
siswa terutama dalam memproses
informasi atau memecahkan suatu
permasalahan yang terjadi.

Penelitian ini difokuskan pada
siswa Sekolah Dasar, karena proses
pembelajaran yang berfokus pada
siswa tidak hanya dilakukan pada
jenjang sekolah menengah atau
perguruan tinggi saja, hamun sejak
Sekolah Dasar konsep pembelajaran
ini sudah mulai diterapkan.Literasi
sains sangat penting, maka sangat

penting pula membangun literasi sains

sejak dini, selaku penerus dimasa
2021). Melalui

penguasaan literasi sains, siswa juga

depan (Irsan

diharapkan mampu menguasai
kemampuan berpikir  kritis guna
mendukung keterampilannya dalam
menghadapi permasalahan di masa
mendatang (Zahroh and Yuliani
2021). Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini berfokus pada
kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa
Sekolah Dasar, adapun penelitian
terdahulu kebanyakan membahas
kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa
di sekolah jenjang menengan dan
masih sangat sedikit yang membahas
hubungan kemampuan literasi sains
dan kemampuan berpikir kritis pada
siswa Sekolah Dasar.

Dengan adanya penelitian ini
diharapakan akan memberikan
dampak positif terhadap urgensi
pendidikan saat ini dan menjadi
keterbaruan bagi penelitian-penelitian
terdahulu, dimana pada penelitian
terdahulu  berfokus pada siswa
sekolah menengah dan universitas
dan Dberfokus pada hasil dari
kemampuan adab ke-21. Maka pada
penelitian ini bukan hanya membahas
mengenai hasil dari kemampuan

literasi sains dan kemampuan berpikir
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kritis saja namun juga keterkaitan

antara keduanya.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional.
Jenis analisis yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Korelasi
Pearson Product Moment, korelasi ini
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y). Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas V di
8 Sekolah Dasar di Kecamatan
Kelapa Kampit, Belitung Timur tahun
ajaran 2023/2024, karena jumlah
siswa kelas V dari 8 Sekolah Dasar
lebih dari 100 maka sesuai dengan
pendapat Damian dalam (Wati and
Sari 2023), yang mengungkapkan
bahwa jika populasi dalam suatu
penelitian kurang dari 100 maka
sampel yang digunakan vyaitu
keseluruah populasi, namun jika
populasi dalam suatu penelitian lebih
dari 100 maka sampel yang
digunakan dalam penelitian minimal
10-25 % dari jumlah keseluruhan
populasi. Berdasarkan hal tersebut,
karena populasi dalam penelitian ini
lebih dari 100 yang tersebar dalam 8
kelas, maka peneliti menggunakan 25

% dari jumlah populasi yang ada.

Insturmen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan
literasi sains dan kemampuan berpikir
kritis, adapun indikator kemampuan
literasi sains dan kemampuan berpikir

kritis seperti pada tabel berikut :

Tabel 1 Indikator Kemampuan Literasi
Sains
Indikator Kemampuan Literasi Sains
1. Melakukan identifikasi pertanyaan atau
isu-isu ilmiah
2. Menjelaskan suatu kejadian secara
ilmiah
3. Menggunakan dan menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah

Tabel 2 Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

. Klarifikasi dasar

. Interpretasi

. Analisis

. Evaluasi

._Inferensi

gaabhwNPE

Tes kemampuan literasi sains dan
kemampuan  berpikir  kritis  diuji
validitas dan rebilitas oleh ahli dan
perhitungan menggunakan aplikasi
excel, setelah memperoleh data
peneltian olah data dimulai dengan uji
prasyarat yaitu uji normalitas Lilifors
dan uji homogenitas Fisher dalam
pengolahan data ini akan
menggunakan aplikasi SPSS. Olah
data dilanjutkan dengan uji hipotesis
yang meliputi uji korelasi dan uji
regresi. Uji Kkorelasi yang akan
digunakan adalah uji  korelasi

sederhana pearson dengan

perhitungan menggunakan SPSS
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dengan dasar pengambilan
keputusan jika nila signifikasi < 0.50
maka data tersebut
berkorelasi,namun jika signifikasi >
0.50 maka data tidak berkorelasi.
Selain itu hasil uji korelasi juga
mengac pada nilai pearson correlation
dimana nilai ini akan membantu dalam
menentukan tingkat korelasi variabel
X dan variabel Y (Jabnabillah and
Margina 2022), dengan ketentuan

tingkat korelasi sebagai berikut :

Tabel 3 Pedoman Koefisien Korelasi
Interval koefisien ( Tingkat Korelasi)

0,00-0,199 (Sangat Rendah)

0,20-0,399 (Rendah)

0,40-0,599 (Sedang)

0,60-0,799 (Kuat)

0,80-1,000 Sangat Kuat

Setelah melakukan uji korelasi,
langkat sekanjutnya adalah uji regresi.
Dalam penelitian ini uji regresi yang
akan melakukan perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS. Uji
regresi sederhana adalah teknik
statistik yang mampu
mempresentasikan hubungan antara
variabel independen dan variabel
dependen.

Setelah melakukan uji prasyarat
dan uji hipotesis,peneliti selanjutnya
akan melakukan analisis dari hasil

yang diperoleh dari perhitungan yang

sudah dilakukan dan menetapkan
seberapa besar hubungan
kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa

Sekolah Dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara
kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis. Sampel
yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah

Secara singkat dan jelas uraikan
hasil yang diperoleh dan dilengkapi
dengan pembahasan yang mengupas
tentang hasil yang telah didapatkan
dengan teori pendukung yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kelas V dari 2 kelas dan 2 sekolah
yang berbeda dengan jumlah sampel
sebanyak 33 siswa dari Sekolah
Dasar yang berada di Kecamatan
Kelapa Kampit, Belitung Timur. Hasil
uji normalitas menggunakan aplikasi
SPSS dapat dilihat pada gambar

berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Mear 0000000

Std. Deviation 18.66549081

Most Extreme Differences Absolute 127
087

|

|
mp. Sig. (2-taile 196
Monte Carlo Sig. (2-ailed)” Sig 187
I 1
1

97
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Pengambilan keputusan pada uji
normalitas yaitu jika nilai signifikasi
yang didapat lebih besar dari 0.05,
maka dapat dinyatakan data
berdistribusi normal. Berdasarkan
gambar 1, dapat dilihat bahwa hasil uji
normalitas menunjukkan nilai
signifikasi 0.196,

perolehan tersebut nilai signifikasi

berdasarkan

0.196 > 0.05, maka daoat disimpulkan
bahwa hasil data yang diperoleh pada
penelitian berdistribusi normal. Selain
uji normalitas data yang didapatkan
juga melalui uji  homogenitas
menggunakan aplikasi SPSS, hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada

gambar berikut :

Tests of Homogeneity of Variances

Skor variabel Y Based on Mean 014 2 i) 9%
Based on Median 014 2 3 3%
Based on Medan and with 04 2 2% 986
adjusied of
Based on trimmed mean 014 2 i) 98

Gambar 2 Hasil Uji Homogenitas

Pengambilan keputusan pada uji
homogenitas yaitu jika nilah signifikasi
lebih besar dari 0.05, maka data yang
didapatkan dinyatakan homogen.
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat
bahwa  hasil uji  homogenitas
menunjukkan nilai 0.986, berdasarkan

perolehan data tersebut nilai

signifikasi 0.986 > 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil data yang
diperoleh dalam penelitian dinyatakan
homogen.

Setelah melakukan uji normalitas
dan uji homogenitas,uji data penelitian
dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji korelasi dam uji
regresi menggunakan SPSS. Hasil uji
korelasi pada data penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut :

Correlations

Skor variabel X Skor variabel Y

Skor variabel X Pearson Correlation 1 538"
Sig. (2-tailed) 001
N 33 33
Skor variabel Y  Pearson Correlation 538" 1
Sig. (2-tailed) 001
N 33 33

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Gambar 3 Hasil Uji Korelasi

Pengambilan keputusan dalam uji
korelasi ialah jika nilai signifikasi yang
diperoleh lebih kecil dari 0.05, maka
data dinyatakan berkorelasi, namun
jika nilai signifikasi lebih dari 0.05,
maka data dinyatakan tidak
berkorelasi. Berdasarkan hasil uji
korelasi pada gambar 3, dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikasi
yang diperoleh yaitu 0.001 lebih kecil
dari 0.05 maka dapat dinyatakan
bahwa kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis berkorelasi.
Selanjutnya, pada gambar 3 juga

diperoleh nilai pearson correlation
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yang menunjukkan nilai sebesar
0.538,dimana nilai ini menunjukkan
tingkat hubungan pada variabel
kemampuan literasi sains dan
kemampuan  berpikir  kritis ini
berkorelasi sedang.

Berdasarkan hasil semua uji yang
telah  dilakukan, maka  dapat
disimpulkan bahwa dalam hipotesis
statistika  penelitian ini  memiliki
hubungan signifikan, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, hal ini
mengartikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Selanjutnya, setelah melakukan uiji
korelasi, uji hipotesis dilanjutkan
dengan melakukan uji regresi, adapun
hasil uji regresi dapat dilihat pada

gambar berikut :

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Mode! R R Square Square Estimate

1 538 289 .267 18.964

a. Predictors: (Constant), Skor variabel X
b. Dependent Variable: Skor variabel Y

Gambar 4 Hasil Uji Regresi

Dari gambar 4 diatas, dapat
disimpulkan besarnya nilai korelasi
atau hubungan (R) yaitu 0.538. Dari
data penelitian diperoleh koefisien

determinasi ( R Square) sebesar

0.289 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas
kemampuan literasi sains terhadap
variabel terikat kemampuan berpikir
kritis adalah sebesar 28,9 %.
Berdasarkan data hasil penelitian
dan analisis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan literasi
sains dan kemampuan berpikir kritis
dengan koefisien regresi sebesar 28,9
%. Hal ini disebabkan karena saat
siswa melakukan literasi saibs
terutama dalam pembelajaran IPA
terutama dalam menjawab soal,
mereka juga menggunakan
kemampuan berpikir  kritis  untuk
berpikir dan  mempertimbangkan
solusi atau jawaban yang sesuai
dengan permasalahan yang
diberikan. Zakaria, Purwoko, and
Hadisaputra (2021) mengungkapkan,
literasi sains menunjang untuk berpikir
kritis dan mengimplementasikan hasil
berpikir tersebut kedalam
pengetahuan yang dimiliki. Sejalan
dengan (Finamore et al. 2021),
kemampuan berpikir kritis harus
diterapkan pada siswa begitupun
dengan kemampuan literasi sains.
Kemampuan berpikir kritis bukan
hanya terbatas pada kemampuan
menghapal saja, namun juga harus

menerapkan sains dalam kehidupan
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sehari-hari guna menyelesaikan suatu
permasalahan.

Azrai et al. (2020), menyatakan
bahwa tercapainya pembiasaan
berpikir kritis dalam pembelajaran
sains diasumsikan dapat menunjang
kemampuan literasi sains siswa.
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan literasi sains juga akan
mampu berpikir  kritis, begitupun
sebaliknya, sehingga penting untuk
dibina sejak Sekolah Dasar. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Septiani,
Junaidi, and Purwoko 2019), dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan literasi sains
dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,29. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh (Dayelma et al.
2019), yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan literasi sains
dengan kemampuan berpikir kritis
dengan nilai korelasi sebesar 0,910.
Oleh karena itula hasil dari penelitian
ini menunjukkan terdapat hubungan
kemampuan literasi sains dengan
koefisien regresi sebesar 28,9 %
terhadap kemampuan berpikir Kkritis,
ini  menunjukkan bahwa masih
terdaocat faktor lain yang dapat

mempengaruhi hubungan

kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis diantaranya
kurikulum  dan sistem pendidikan,
pemilihan metode dan  model
pengajaran oleh guru, sarana dan
prasarana fasilitas belajar, sumber
belajar, bahan ajar, dan Ilain

sebagainya (Azrai et al. 2020).

D. Kesimpulan

Kemampuan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan abad ke-21 yang sangat
penting dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran. Terutama untuk
melakukan analisis dan pemecahan
masalah baik dalam pembelaran atau
kehidupan sehari-hari. Kedua
kemampuan ini memiliki keterkaitan,
berdasarkan dengan hasil analisis
yang telah dilakukan dimana terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara kemampuan liteasi sains dan
kemampuan berpikir kritis sebesar
28,9 % dengan tingkat korelasi

sedang.
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